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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Tradisi Upacara Pernikahan Adat Jawa di 

Kabupaten Tulungagung dalam Perspektif Feminisme Profetik” ini ditulis oleh 

Mochammad Nor Ichsan Aqibinnasik, Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam, NIM 

1732143015, Pembimbing Prof. Dr. Mujamil, M.Ag dan Dr. Teguh, M.Ag. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena upacara pernikahan 

adat Jawa di kabupaten Tulungagung, seperti tradisi sungkeman, injak telur, basuh 

kaki, dan kacar-kucur yang mana dalam tata cara pelaksanaannya menimbulkan 

bias gender atau ketidaksetaraan gender. 

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 1.) Bagaimana perspektif 

feminisme profetik terhadap tradisi sungkeman pada temu manten di 

Tulungagung, 2.) Bagaimana perspektif feminisme profetik terhadap tradisi injak 

telur pada temu manten di Tulungagung, 3.) Bagaimana perspektif feminisme 

profetik terhadap tradisi basuh kaki pada temu manten di Tulungagung, 4.) 

Bagaimana perspektif feminisme profetik terhadap tradisi kacar-kucur pada temu 

manten di Tulungagung. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

etnografi. Pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi partisipasi, 

metode wawancara mendalam, dan dokumentasi. Adapun data yang terkumpul 

dianalisis melalui tahapan: 1) Reduksi Data, 2) Display Data, 3) Verifikasi dan 

Simpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1.) Tradisi sungkeman yang 

bermakna sebagai ketaatan, penghormatan dan pengabdian seorang istri terhadap 

suami berumah tangga, istri sudah siap mengabdi dan tut wuri kepada suami, 

mendapat pandangan lain dari aktivis feminisme yang menganut feminisme 

profetik. Bentuk pandangan tersebut ialah bahwa tradisi sungkeman ini tidak 

relevan jika di dalam pelaksanaannya tidak memperlihatkan imbal balik dari sang 

suami, seperti mencium kening atau yang lainnya, hal inilah yang memperlihatkan 

budaya patriarki tetap ada dalam kehidupan rumah tangga, 2.) Tradisi injak telur 

yang bermakna pecahnya keperawanan seorang istri dan keperjakaan seorang 

suami, mendapat pandangan lain dari aktivis feminisme yang menganut 

feminisme profetik, bahwa tradisi injak telur ini memiliki pemaknaan apabila 

suami memiliki kesalahan, maka istri harus ikut turun tangan untuk menanggung 

kesalahan suami dan tidak berlaku sebaliknya, sehingga hal ini menyebabkan 

awal mula subordinasi terhadap istri. Hal ini yung menunjukkan Budaya patriarki 

masih melekat. 3.) Tradisi basuh kaki yang bermakna sebagai simbolisasi bakti 

mempelai wanita kepada mempelai pria, menghilangkan sukreta atau halangan 
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agar tujuan perjalanan menuju keluarga bahagia dijauhkan dari kesulitan dan mara 

bahaya. Melihat tata cara tradisi ini, aktivis feminisme profetik berpandangan 

bahwa tradisi basuh kaki ini erat kaitannya dengan tradisi injak telur. Jadi jika 

tradisi injak telur memiliki pemaknaan apabila suami memiliki kesalahan, maka 

basuh kaki bermakna istri harus ikut turun tangan untuk menanggung kesalahan  

suami dan tidak berlaku sebaliknya, sehingga menyebabkan awal mula perilaku 

suborndinat pada perempuan. Hal ini menunjukkan adanya budaya patriarki pada 

tradisi ini,  4.) Tradisi kacar-kucur yang bermakna bentuk tanggung jawab suami 

kepada istri dengan memberikan nafkah kepadanya, mendapat pandangan dari 

aktivis feminisme profetik bahwa simbolisasi istri menengadah, juga semacam 

ilusi, yang mana istri hanya menerima, padahal realitasnya juga memberi. Hal itu 

menghilangkan peran penting perempuan baik mencari uang khas atau 

menyumbang tenaganya bahwa dia juga berkontribusi terhadap rumah tangga. Hal 

ini menunjukkan adanya budaya patriarki yang menyebabkan subornidat 

perempuan. 

Kata Kunci: Sungkeman, Injak Telur, Basuh Kaki, Kacar-Kucur, 

Feminisme Profetik 
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ABSTRAK 

Thesis entitled "Tradition of Javanese Traditional Wedding Ceremony in 

Tulungagung Regency in Perspective of Prof. Feminism" was written by 

Mochammad Nor Ichsan Aqibinnasik, Department of Aqidah and Islamic 

Philosophy, NIM 1732143015, Supervisor Prof. Dr. Mujamil, M. Ag and Dr. 

Teguh, M.Ag. 

This research is motivated by the existence of Javanese traditional 

wedding ceremonies in Tulungagung regency, such as sungkeman tradition, 

stepping egg, foot basin, and scattering which in the way of implementation cause 

gender bias or gender inequality. 

The formulation of the problem in this thesis is: 1.) How is the perspective 

of feminism prophetic to the tradition of sungkeman at manten meeting in 

Tulungagung, 2.) How is the perspective of feminism prophetic to egg trap 

tradition in manten gathering in Tulungagung, 3.) How is the perspective of 

feminism prophetic against basuh tradition feet at the manten meeting in 

Tulungagung, 4.) How is the perspective of feminism prophetic against the 

tradition of pantry-kucur at manten meeting in Tulungagung. 

This research uses qualitative method with ethnography research type. 

Data collection using participant observation method, in-depth interview method, 

and documentation. The collected data is analyzed through stages: 1) Data 

Reduction, 2) Display Data, 3) Verification and Conclusion. 

The results showed that: 1.) Tradition sungkeman meaningful as the 

obedience, respect and devotion of a wife to married husband, wife is ready to 

serve and tut wuri to husband, got another view of feminist activists who embrace 

the prophetic feminism. The form of this view is that the tradition of sungkeman 

is irrelevant if in the execution does not show the reciprocal of the husband, such 

as kissing the forehead or anything else, this is what shows the patriarchal culture 

still exists in the life of the household, 2.) The tradition of treading the egg 

meaningful the breakup of virginity of a wife and the virginity of a husband, got 

another view of the feminist activists who embrace the prophetic feminism, that 

tradition trampling eggs have a meaning if the husband has a mistake, then the 

wife must join hands to bear the husband's mistake and not vice versa, so this 

leading to the initial subordination of wives. This yung shows patriarchal Culture 

still attached. 3.) The tradition of footwashing meaningful as the symbolization of 

the bride's devotion to the groom, eliminating the succession or obstruction for the 

purpose of the journey to the happy family is kept away from difficulties and 

danger. Seeing the ordinance of this tradition, prophetic feminist activists view 
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that foot basin tradition is closely related to the tradition of stepping on eggs. So if 

the tradition of stepping on eggs has a meaning if the husband has a mistake, then 

the foot basuh meaningful wife should come to intervene to bear husband's 

mistake and not vice versa, thus causing the beginning of suborndinat behavior in 

women. This indicates the existence of a patriarchal culture in this tradition, 4.) 

The scattering tradition of meaningful form of husband's responsibility to the wife 

by giving her a living, gets the views of the prophetic feminist activist that the 

symbolization of the wife looks up, also a kind of illusion, in which the wife only 

accepts , whereas the reality also gives. It eliminates the important role of women 

either looking for typical money or contributing to his energies that he also 

contributes to the household. This shows the existence of patriarchal culture that 

causes female subornidat. 

Keywords: Sungkeman, Stepping on Egg, Leg Whisk, Kacar-Kucur, 

Feminisme Propetik 
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